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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Salah satu lokasi penelitian adalah SMK di Purwakarta. Alasan pemilihan 

SMK dijadikan lokasi penelitian adalah  didasarkan pada pertimbangan fenomena 

yang yang sering muncul di sekolah ini yang telah dijabarkan didalam latar 

belakang yang banyak dialami oleh psereta didik, sehingga dalam pelaksanaan 

program belum ada secara spesifik mengenai pernikahan dan belum ada penelitian 

yang  mendetail mengenai rancangan program yang baik yang mesti dilakukan 

dalam peningkatan pemahaman kehidupan pernikahan yang dilakukan oleh kelas 

XI yang akan diteliti yaitu di SMK di Purwakarta Tahun ajaran 2012/2013. 

2. Sampel dan Populasi Penelitian   

 Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK di Purwakarta 

dengan usia yang minimal 17 tahun. 

 Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel acak 

(random sampling), seluruh peserta didik yang menjadi anggota populasi memiliki 

peluang yang sama dan bebas dipilih sebagai anggota sampel. Setiap peserta didik 

memiliki peluang yang sama karena tidak mempengaruhi peserta didik lain.  

 Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 307 berasal dari semua peserta 

didik Kelas XI yang terdiri dari 9 (sembilan) kelas yang dapat dilihat dari tabel 

berikut ini 

Tabel 3.1 

Jumlah Anggota Populasi dan Sampel 

 

No Kelas Laki-

laki 

Perempuan Jumlah Usia 17 

1. XI AK-1 - 36 36 16 
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No Kelas Laki-

laki 

Perempuan Jumlah Usia 17 

2. XI AK-2 2 35 37 20 

3. XI PM-1 1 29 30 15 

4. XI PM-2 - 33 33 23 

5. XI AP-1 - 37 37 19 

 6. XI AP-2 - 38 38 17 

7. XI AP-3 - 41 41 23 

8. XI UPW - 23 23 12 

9 XI RPL 2 30 32 16 

JML Populasi 5 302 307 - 

JML Sampel 3 158 161 161 

 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan 

yang memungkinkan  dilakukan pencatatan dan penganalisisan data hasil 

penelitian dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik (analisis 

statistik) dalam bentuk data numerikal atau angka sehingga memudahkan proses 

analisis dan penafsirannya (Arikunto, 2002: 12). Pada penelitian hasil yang 

diperoleh berupa angka yang digunakan untuk menganalisis variabel program 

bimbingan Pra-nikah untuk meningkatkan pemahaman kehidupan pernikahan. 

 Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah gambaran pemahaman 

kehidupan pernikahan peserta didik kelas kelas XI di salah satu SMK di 

Purwakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang diungkap oleh instrument pemahaman 

kehidupan pernikahan. Analisis data tentang pemahaman kehidupan pernikahan 

kemudian dijadikan landasan penyusunan program bimbingan kelompok yang 

efektif untuk mengembangkan pemahaman kehidupan pernikahan peserta didik 

kelas XI di salah satu SMK di Purwakarta  Tahun Ajaran 2012/2013. 

 Penelitian bertujuan untuk menghasilkan gambaran umum mengenai 

memperoleh gambaran empirik tentang pemahaman kehidupan pernikahan;   

merumuskan program bimbingan pra-nikah untuk meningkatkan pemahaman 

kehidupan pernikahan pada remaja ( peserta didik kelas XI  di salah satu SMK  di 

Purwakarta). 
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 Penelitian ini menggunakan metode deskripstif, yaitu metode yang digunakan 

untuk mendeskripsikan atau mengggambarkan fenomena-fenomena pada saat 

sekarang, tanpa memperhatikan keadaan sebelumnya untuk kemudian dianalisis 

dan simpulkan (Margono, 2004:25). Metode deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum yang ada dalam bimbingan pra-nikah sehingga dapat 

mencegah banyaknya penyimpangan-penyimpangan seksual maka pemahaman 

kehidupan pernikahan akan menjadi tinggi. Langkah berikutnya adalah 

mendeskripsikan, menganalisis dan mengambil suatu generalisasi dari 

pengamatan tidak mendalam untuk dijadikan acuan sebagai rancangan pembuatan 

program bimbingan pra-nikah yang dapat meningkatkan pemahaman dalam 

kehidupan pernikahan.  

 

C. Definisi Operasional Variabel 

1.  Program bimbingan pra-nikah 

 Program bimbingan pra-nikah merupakan suatu rangkaian kegiatan 

bimbingan yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling kepada peserta 

didik SMK di Purwakarta dengan  tujuan untuk memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, nilai-nilai keterampilan yang bermakna tentang kehidupan 

pernikahan, sehingga timbul kesadaran pada paserta didik memiliki kesiapan diri 

yang matang untuk mamasuki kehidupan pernikahan dan berkeluarga. 

 Program bimbingan pra-nikah dirancang berdasarkan tugas perkembangan 

individu yaitu kesiapan diri untuk menikah dan berkeluarga dengan 

mempertimbangkan kesesuian isi program dengan kebutuhan layanan bimbingan, 

rumusan rasional program, landasan pengembangan program, asumsi, tujuan, 

fungsi, personel program, fasilitas pendukung, kegiatan dan topik bimbingan pra-

nikah dan juga evaluasi program (Depdiknas, 2008: 219). Penyusunan program 

bimbingan paranikah ini sebagai acuan untuk mengetahui kesiapan diri peserta 

didik sehingga memiliki pandangan yang luas mengenai pernikahan. Kehidupan 

remaja adalah masa yang dijalani individu setelah melangsungkan pernikahan 
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secara resmi sesuia dengan hukum yang berlaku. Pemahaman kehidupan 

pernikahan berarti individu benar-benar mengetahui mengenai masa yang 

dialami/dijalani setelah menikah. 

2. Pemahaman Kehidupan Pernikahan   

 Pemahaman kehidupan pernikahan berupa kesiapan peserta didik SMK di 

Purwakarta dalam aspek pemikiran, mental dan fisik untuk memperoleh segenap 

informasi dan berusaha meningkatkan keterangan-keterangann yang diperlukan 

utuk memasuki gerbang pernikahan, yang ditandai dengan: (1) memahami 

Persiapan fisik/biologis dalam pernikahan, (2) memahami Persiapan 

mental/psikologis dalam pernikahan, (3) memahami Persiapan psikososial dalam 

pernikahan, dan (4) memahami persiapan spiritual dalam pernikahan  

 Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menghadapi kesiapaan diri untuk 

menikah sesuai dengan yang dikemukakan oleh WHO (Hawari, 2004:773), adalah 

sebagai berikut. 

a. Aspek fisik/biologis, usia ideal menurut kesehatan dan program KB,maka 

usia antara 20-25 tahun bagi wanita dan usia anatar 25-30 bagi pria, adalah 

masa yang paling baik untuk berumah tangga. Lazimnya usia pria lebih 

daripada usia wanita,perbedaan  usia relatife sifatnya. Kondisi fisik yang 

hendak akan menuju pernikahan perlu dianjurkan untuk menjada kesehatan, 

baik jasmani maupun rohani  

b. Aspek mental/psikologis, aspek mental/psikologis terkait dengan kematangan 

kepribadian, merupakan faktor utama dalam pernikahan, pasangan yang 

berkepribadian matang dapat saling memberikan kebutuhan yang sangat 

penting bagi keharmonisan keluarga. 

c. Aspek psikososial dan spiritual, agama persamaan agama penting stabilitas 

rumah tangga, sementara perbedaan agama dalam satu keluarga dapat 

menimbulkan dampak yang merugikan, dan pada gilirannya dapat 

mengakibatkan disfungsi pernikahan. Latar belakang sosial keluarga, hal 

ini perlu diperhatikan apakah salah satu pasangan berasal dari keluarga baik-
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baik atau tidak, sebab latar belakang keluarga ini berpengaruh pada 

kepribadian anak yang dibesarkannya. 

d. Aspek budaya atau adat istiadat, aspek ini perlu diperhatikan untuk 

diketahui oleh masing-masing pasangan agar dapat saling menghargai dan 

menyesuiakan diri. Pernikahan antara suku dan antara bangsa tidak menjadi 

halangan bagi agama islam, sepanjaang masing-masing seagama (islam). 

e. Pergaulan, dalam pergaulan pra-nikah hendaknya tetap diingat dan 

mengindahkan nilai-nilai moral, etik, dan kaidah-kaidah agama. Dalam 

bergaul dan juga berbusana hendaknya tetap menjaga kesopanan dan tutup  

aurat, agar tidak menimbulkan rangsangan birahi, kesucian hendaknya 

terpelihara dan jangan sampai terjadi hubungan seksual sebelum menikah 

f. Pekerjaan  dan Kodisi Materi; pernikahan tidak dapat bertahan hanya dengan 

ikatan cinta dan kasih sayang, bila tidak ada materi yang mendukungnya. 

Adapun kebutuhan materi sifatnya relative disesuiakan dengan taraf 

pendidikan dan taraf sosial ekonomi dari masing-masing pihak. 

D. Instrumen Penelitian  

 Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh 

data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan 

informasi dilapangan dengan hal itu dibuat terlenbih dahulu kisi-kisi instrument 

antara lain sebagai berikut. 

a) Pedoman kisi-kisi 

 Kisi-kisi instrumen pemahaman kehidupan pernikahan pada remaja disajikan 

dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Kehidupan Pernikahan 

 

Aspek Indikator No Item ∑ 

Memahami Kesiapan 

Fisik/Biologis 

1) Memahami usia ideal untuk 

menikah 
1,2,3,4 4 

2) Memahami kondisi fisik yang 

baik untuk menikah 

5,6,7,8,9,10,

11,12,13, 

14,15,16, 

13 
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Aspek Indikator No Item ∑ 

Memahami Kesiapan  

Mental/Psikologis 

1)  Memahami karakteristik 

psikologi pria dan wanita 

17,18, 

19,20,21 
5 

2) Memahami karakter kepribadian 

diri 

22, 

23,24,25,26 
5 

3) Memahami persiapan ilmu dan 

taraf pendidikan 

27,28,29,30,

31,32,33 
7 

Memahami Kesiapan 

Psikososial 

1)  Memahami perbedaan latar 

belakang sosial keluarga 

34,35,36,37 
4 

2)  Memahami latar belakang 

budaya 

38,39,40,41 
4 

3)   Memahami nilai-nilai dan etika 

dalam pergaulan 

42,43,44,45,

46,47,48 
7 

4)  Memahami pentingnya faktor 

perkerjaan dan kodisi materi 

lainnya 

49,50,51,52,

53,54,55 7 

Memahami Kesiapan 

Spiritual 

1) Memahami makna pernikahan 

sebagai sarana ibadah 

56,57,58,59,

60,61,62 
7 

2) Memahami persamaan 

kepercayaan 

63,64,65,66,

67,68,69,70 
8 

Jumlah pernyataan 70 

 

E. Pengembangan Instrumen Penelitian 

1. Uji kelayakan instrumen 

 Uji kelayakan instrumen melalui penimbangan yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan instrumen dari aspek kesesuian item pernyataan 

dengan landasan teoritis dan ketepatan bahasa yang digunakan, dilihat dari sudut 

bahasa baku dan subjek yang memberikan respon. 

Uji kelayakan Instrumen yang dilakukan oleh tiga pakar/dosen ahli dari 

jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB). Kritikan dan saran dari tiga 

dosen ahli dijadikan landasan penyempurnaan alat pengumpul data yang dibuat. 

Instrumen angket/ kuisioner pemahaman pernikahan hasil judgment dari dosen 

ahli PPB termuat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4  

Hasil Judgment Instrumen Pemahaman Kehidupan Pernikahan 

 

Kesimpulan No. Item Jml 
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Memadai  1,2, 3, 4, 5,6,7,8,9,13, 

14,15,16,17,19,24,26,31, 32, 34, 

36,38,39,40,41, 49, 52, ,58,59,61,62,63,69,70 

32 

Revisi  5,9,20,21,22,23, 

27,28,29,37,42,45,50,51,56,57,64, 

17 

Ganti 10,11,12,18,25,30,33,35,43,44,46,47,48,53,54

,55 60,65,66,67,68, 

21 

Tambah 2 

Total item yang digunakan 55 

 

Hasil uji kelayakan instrumen menunjukan terdapat 32 butir item yang dapat 

digunakan, 17 perlu direvisi, dan 21 harus diganti karena tidak relevan dengan 

indikator dan aspek pemahaman kehidupan pernikahan. Berdasarkan saran dari 

salah seorang dosen ahli yang menyebutkan perlu adanya perbaikan dalam hal 

kata-kata yang digunakan berupa penambahan mengethui, menginginkan, 

memahami dalam setiap butir instrumen yang digunakan dikarenakan instrumen 

berupa pemahaman dan pengetahuan akan kehidupan pernikahan. Dan diberikan 

tambahan 2 butir item pada aspek kesiapan psikososial. Dengan demikian  jumlah 

soal yang dapat digunakan untuk instrumen pemahamann kehidupan pernikahan 

ialah sebanyak 55 item. 

Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji kelayakan instrumen dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Kehidupan Pernikahan 

(Setelah Uji Judgment Instrumen) 

 

Aspek Indikator No Item ∑ 

Memahami Kesiapan 

Fisik/Biologis 

1) Memahami usia ideal untuk 

menikah 
1,2,3,4 4 

2) Memahami kondisi fisik yang 

baik untuk menikah 

5,6,7,8,9,10,11,1

2,13 
9 

Memahami Kesiapan  

Mental/Psikologis 

1)  Memahami karakteristik 

psikologi pria dan wanita 

14,15,16,17,18 
5 

2) Memahami karakter kepribadian 

diri 

19,20,21,22 
4 

3) Memahami persiapan ilmu dan 23,24,25,26,27 5 
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taraf pendidikan 

Memahami Kesiapan 

Psikososial 

1)  Memahami perbedaan latar 

belakang sosial keluarga 

28,29,30,31,32 
5 

2)  Memahami latar belakang 

budaya 

32,33,34,35,36 
5 

3)   Memahami nilai-nilai dan etika 

dalam pergaulan 

37,38,39,40,41 
5 

4)  Memahami pentingnya factor 

perkerjaan dan kodisi materi 

lainnya 

42,43,44,45,46 

5 

Memahami Kesiapan 

Spiritual 

1) Memahami makna pernikahan 

sebagai sarana ibadah 

47,48,49,50,51,5

2, 
6 

2) Memahami persamaan 

kepercayaan 

52,53,54,55 
4 

Jumlah pernyataan 55 

 

2. Uji Keterbacaan Item 

 Uji keterbacaan item dilakukan dengan memberikan angket kepada sampel 

setara, yaitu 40 orang peserta didik kelas XI SMK. Setelah uji keterbacaan maka 

untuk pernyataan-pernyataan yang tidak dipahami kemudian direvisi sesuai 

dengan kebutuhan sehingga dapat di mengerti oleh peserta dikuasai SMK dan 

kemudian dilakukan uji validitas. 

 

3. Pengajuan Validitas dan Reabilitas  

 Setelah melalui proses judgment kisi-kisi instrumen, selanjutnya instrumen 

diuji melalui dua tahap yaitu sebagai berikut. 

1) Uji Validitas Butir Item 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Pengujian validitas butir item dilakukan terhadap 

seluruh item yang terdapat dalam angket pemahaman kehidupan pernikahan 

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

mampu mengukur keterampilan sosial dan pribadi terutama dalam hal pemahaman 

kehidupan pernikahaan.  
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 Uji validitas  yang dilakukan terdiri atas uji validitas rasional dan empiris. Uji 

validitas rasional dilakukan oleh kelompok penilai terdiri dari dosen jurusan PPB  

yang berkompeten dibidangnya. Sebelum diuji cobakan, angket yang berisi 55 

item dinilai oleh kelompok penilai menyangkut konstruk (construct), bahasa dan 

isi (content). Uji validitas empiris dilakukan dengan mengujicobakan angket hasil 

judgement.  

 Penilaian oleh kelompok penilai dilakukan dengan memberikan penilaian 

pada setiap item dengan kualifikasi Memadai (M) dan Tidak Memadai (TM). Item 

yang diberi nilai M menyatakan  bahwa item tersebut dapat digunakan, dan item 

yang diberi nilai TM menyatakan dua kemungkinan yaitu item tersebut tidak bisa 

digunakan atau diperlukannya revisi pada item tersebut. Setelah melalui penilaian, 

angket kemudian direvisi dan dapat diujicobakan. Melalui pengujin secara manual 

menggunakan excel 2007 dengan menggunakan rumus-rumus tertentu. 

Koefisien korelasi yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah 

diatas 0.30, hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan Azwar (2011: 

103) “suatu koefisien validitas dinyatakan lebih baik jika minimalnya koefisien 

korelasi 0.30”. Oleh karena itu dalam penelitian ini suatu item dikatakan valid jika 

koefisien korelasinya minimal 0.30. Berikut disajikan item-item pernyataan 

setelah validasi. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Item Angket Pemahaman Kehidupan Pernikahan  

 

Signifikansi No Item Jml 

Valid 2,3,7,8,9,16,17,18,20,21,24,27,28,29,30,32,33,

34,35,36,39,44,46,48,49,50,53,54,55 

29 

Tidak Valid  1,4,5,6,10,11,12,13,14,15,19,22,23,25,26,31,37

,38,40,41,42,43,45,47,51,52 

26 

 

Pengujian reliabilitas instrumen berkenaan dengan tingkat keajegan 

(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang ajeg/tidak berubah-ubah  (Karnoto, 2003: 7). 

Dikarenakan insturemen valid, maka data pun reliabel. Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan Sugiyono (2010: 174) “...instrumen yang valid umumnya pasti 

reliabel”. 

Kisi-kisi instrumen setelah uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.7 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.7 

Kisi-Kisi Pemahaman Kehidupan Pernikahan  

(Setelah Uji Validitas) 

 

Aspek Indikator No Item ∑ 

Memahami Kesiapan 

Fisik/Biologis 

1) Memahami usia ideal untuk 

menikah 
2,3 2 

2) Memahami kondisi fisik yang 

baik untuk menikah 

7,8,9 
3 

Memahami Kesiapan  

Mental/Psikologis 

1)  Memahami karakteristik 

psikologi pria dan wanita 

16,17,18 
3 

2) Memahami karakter kepribadian 

diri 

20,21 
2 

3) Memahami persiapan ilmu dan 

taraf pendidikan 

24,27 
2 

Memahami Kesiapan 

Psikososial 

1)  Memahami perbedaan latar 

belakang sosial keluarga 

28,29,30,

32 
4 

2)  Memahami latar belakang 

budaya 

33,34,35,

36 
4 

3)   Memahami nilai-nilai dan etika 

dalam pergaulan 

39 
1 

4)  Memahami pentingnya faktor 

perkerjaan dan kodisi materi 

lainnya 

44,46 

2 

Memahami Kesiapan 

Spiritual 

1) Memahami makna pernikahan 

sebagai sarana ibadah 

48,49,50 
3 

2) Memahami persamaan 

kepercayaan 

53,54,55 
3 

Jumlah pernyataan 29 

 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegan (konsistensi) skor yang 

diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumen yang sama dalam kondisi yang 
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berbeda. Sebagai tolok ukur, digunakan klasifikasi rentang koefisien reliabilitas 

sebagai berikut: 

0,00 – 0,199 derajat keterandalan sangat rendah 

0,20 – 0,399 derajat keterandalan rendah 

0,40 – 0,599 derajat keterandalan cukup 

0,60 – 0,799 derajat keterandalan tinggi 

0,80 – 1,00 derajat keterandalan sangat tinggi 

               (Sugiyono, 2010: 257) 

Berdasarkan pengolahan data, hasil perhitungan memperlihatkan bahwa dari 

ke-55 item pernyataan, menunjukkan koefisien reliabitas (konsistensi internal) 

instrumen pemahaman kehidupan pernikahan sebesar 0.52 yang artinya semua 

data yang dianalisis dengan metode Alpha adalah reliabel. Tingkat korelasi dan 

derajat keterandalan berada pada kategori cukup untuk instrumen pemahaman 

kehidupan pernikahan yang menunjukkan bahwa instrumen yang dibuat tidak 

perlu direvisi dan Instrument ini memiliki 52% keajegannya dan 48% mengalami 

ketidak ajegan yang menyebabkan instrument ini sangat tergantung akan lokasi 

penelitian yang digunakan dan jumlah sample yang digunakan.  

 

 

F. Teknik Pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

penelitian yaitu alat ukur berupa angket mengenai yang disusun berdasarkan 

pemahman kehidupan pernikahan dalam aspek pemahaman kesiapan fisik, 

pemahaman kesiapan mental atau psikologis, pemahaman kesiapan psikososial, 

dan pemahaman kesiapan spritual/agama. Angket pemahaman kehidupan 

pernikahan disebar terhadap seluruh populasi kelas XI yang secara usia 17 tahun 

di salah satu SMK di Purwakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Pengumpulan data 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. Mempersiapkan kelengkapan instrumen dan petunjuk pengerjaan   

instrumen. 

2. Mengecek kesiapan peserta didik yang menjadi sampel penelitian. 

3. Membacakan petunjuk dan mempersilakan peserta didik untuk mengisi 

angket yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

4. Mengumpulkan kembali angket yang telah selesai diisi serta mengecek           

kelengkapan identitas dan kelengkapan jawaban para peserta didik. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1) Verifikasi Data 

 Verifikasi data merupakan langkah pemeriksaan terhadap data yang diperoleh 

dalam rangka pengumpulan data, sehingga verifikasi data memiliki tujuan untuk 

menyeleksi data yang dianggap layak untuk diolah. 

 

2) Penyekoran 

 Penyekoran instrumen dalam penelitian ini disusun menggunakan skala 

Guttman sebagai tipe skala pengukuran untuk mengungkap konsep diri akademik 

peserta didik. Melalui pengukuran skala Guttman data yang diharapkan, diukur 

dan diperoleh dari responden berada dalam ukuran yang jelas (tegas) dan 

konsisten terhadap suatau permasalahan yang ditanyakan. Data yang diperoleh 

berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) (Sugiono, 2010: 139).  

Alat pengumpul data yang disusun adalah berupa angket. Angket ini berbentuk 

pernyataan yang bersifat positif dan negatif dengan alternatif jawaban “Ya” dan 

“Tidak” (Forced Choice). 

 Penggunaan Forced Choice ini dipilih untu memperoleh gambaran yang tegas 

mengenai keadaan pemahaman kehidupan pernikahan peserta didik . jawaban 

“Ya” untuk pernyataan yang sesuai dengan diri peserta didik dan jawaban “Tidak”  

untuk  pernyataan yang tidak sesuai dengan diri peserta didik. Pemberian skor 

bergantung pada jawaban yang dipilih peserta didik dan sifat dari setiap 
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pernyataan pada angket. Bila pernyataan bersifat positif, maka skor jawaban “Ya” 

adalah satu dan “Tidak” adalah nol. Sebaliknya jika pernyataan bersifat negatif, 

maka skor jawaban “Ya” adalah nol dan “Tidak” adalah satu seperti yang tertera 

dalam Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 

Kriteria Penyekoran Angket Pemahaman Kehidupan Pernikahan 

 

Bentuk Item Pola Skor 

YA TIDAK 

Positif 1 0 

Negatif 0 1 

 

3) Pengelompokan data untuk Pengembangan Program 

 Penentuan pengelompokan skor digunakan sebagai standarisasi dalam 

menafsirkan skor yang ditujukan untuk mengetahui makna skor yang dicapai 

peserta didik dalam pendistribusian respon terhadap instrumen. Pengelompokan 

skor disusun berdasarkan skor yang diperoleh subjek uji coba pada  setiap aspek 

maupun skor total instrumen. Untuk mengetahui empat katagori dalam 

pemahaman pernikahan dilakukan pembuatan katagori dengan langkah-langkah, 

sebagai berikut. 

1) Menghitung skor total masing-masing responden. 

2) Mengkonversi skor responden menjadi skor baku, dengan rumus: 

 

Keterangan :  𝑥 = skor responden yang hendak diubah menjadi skor T 

  x  = rata-rata skor kelompok 

  s = standar deviasi skor kelompok 

   (Azwar, 2011: 156) 

3) Mengkonversi skor baku menjadi skor matang, dengan rumus: 

 

Keterangan :  Skor T = Skor T atau skor matang yang dicari 
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50    = konstanta nilai tengah sebagai rata-rata 

  10    = konstanta standar deviasi 

   (Azwar, 2011: 156) 

4) Mengelompokan data menjadi tiga kategori dengan pedoman sebagai 

berikut 

Tabel 3.9 

Konversi Skor Mentah Menjadi Skor Matang  

 

Skala skor  Kategori Skor 

X ≥ μ + 1.0 ơ Tinggi 

μ – 1.0 ơ < X < μ + 1.0 ơ Sedang 

X ≤  μ – 1.0 ơ Rendah 

    

(Azwar, 2011: 109) 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pengelompokan data untuk gambaran 

umum pemahaman kehidupan pernikahan sebagai berikut.  

Tabel 3.10 

Kualifikasi Skor Pemahaman Kehidupan Pernikahan 

 

No. Skala skor  Kategori Harga Diri 

1 ≥ 60.01 Tinggi 

2 40.01 – 60.00  Sedang 

3 ≤  40.00 Rendah 

 

H. Prosedur Penelitian 

 Rancangan Prosedur Penelitian meliputi sebagai berikut: 

1. Studi pendahuluan di SMK Purwakarta yang dilaksanakan pada bulan Mei. 

2. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. 

3. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbing skripsi pada 

tingkat fakultas. 

4. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusan Psikologi Pendidikan 

dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untuk melanjutkan ke tingkat 
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Fakultas dan Rektor UPI, kemudian surat izin penelitian yang telah disahkan 

kemudian disampaikan pada kepala sekolah SMK. 

5. Membuat instrumen penelitian berikut penimbangannya kepada tiga orang 

dosen ahli dari jurusan PPB pada bulan April 2013. 

6. Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket pada peserta didik kelas XI 

SMK di Purwakarta pada bulan Mei 2013. 

7. Mengolah dan menganalisis data dari hasil angket pemahaman kehidupan 

pernikahan yang telah disebarkan Mei 2013. 

8. Pembuatan program bimbingan pra-nikah hipotetik berdasarkan hasil analisis 

data deskriptif pemahaman kehidupan pernikahan peserta didik. 

9. Diskusi dengan dosen mengenai kelayakan program bimbingan hipotetik. 

10. Penyempurnaan program berdasarkan hasil diskusi dan penilaian yang telah 

dilakukan, sehingga program layak dilaksanakan. 

 

I. Penyusunan Program Bimbingan Pra nikah untuk Meningkatkan 

Pemahamaan Pernikahan  

 Proses penyusunan program bimbingan kelompok dalam penelitian terdiri 

dari tiga langkah, sebagai berikut. 

 

1. Penyusunan Program 

 Penyusunan program dimulai dengan melakukan analisis terhadap data yang 

diperoleh mengenai gambaran pemahaman pernikahan peserta didik di sekolah 

dan indikator-indikaor pemahaman pernikahan peserta didik. Gambaran indikator-

indikator pemahaman pernikahan merupakan dasar dalam penyusunan program 

bimbingan kelompok untuk mengembangkan pemahaman pernikahan peserta 

didik. Penyusunan program terdiri dari aspek-aspek antara lain landasan 

penyusunan program, proses penyusunan program dan evaluasi program. 
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2. Validasi Program 

 Selanjutnya setelah penyusunan program adalah melakukan validasi program 

yang telah disusun kepada pakar/dosen ahli program dari jurusan Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan (PPB) dan praktisan Bimbingan dan Konseling SMK 

di Purwakarta . Hasil validasi program merupakan pedoman untuk melakukan 

revisi dan perbaikan untuk menyusun program bimbingan kelompok untuk 

mengembangkan pemahaman kehidupan pernikahanpeserta didik. Proses validasi 

program diawali dengan proses penimbangan kisi-kisi penilaian uji. Program 

sebelum validasi terlampir. 

 

3. Penyusunan Program Hipotetik 

 Penyusunan rumusan program bimbingan pra-nikah untuk meningkatakan 

pemahaman pernikahan peserta didik, dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil validasi program oleh dosen. Rumusan program bimbingan pra-nikah untuk 

meningkatkan pemahaman pernikahan serta didik menjadi rekomendasi bagi 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  


